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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Determinan Kepatuhan Hukum Civitas Akademika di 
Fakultas Syariah UIN Imam Bonjol Padang terhadap Perda Kota Padang 
Nomor 24 Tahun 2012 tentang Kawasan Tanpa Rokok.” Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh rendahnya kepatuhan sivitas akademika terhadap 
regulasi Kawasan Tanpa Rokok (KTR) yang telah ditetapkan oleh Pemerintah 
Kota Padang. Meskipun UIN Imam Bonjol Padang termasuk dalam kawasan 
KTR, kenyataannya aktivitas merokok masih ditemukan di area kampus, 
termasuk oleh mahasiswa dan tenaga pendidik. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menganalisis implementasi Perda No. 24 Tahun 2012 di 
lingkungan kampus, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan kebijakan, serta mengukur tingkat kepatuhan hukum sivitas 
akademika terhadap peraturan tersebut. Adapun pertanyaan penelitian yang 
diangkat yaitu: (1) ) Bagaimana kepatuhan civitas akademika UIN Imam Bonjol 
Padang terhadap kebijakan kawasan tanpa rokok? (2) Bagaimana Pengawasan 
dan Penegakan Hukum Terhadap Pelanggaran Peraturan Daerah Kota Padang 
NO. 24 Tahun 2012 Tentang Kawasan Tanpa Rokokdi Lingkungan Fakultas 
Syariah UIN Imam Bonjol Padang? dan (3) Bagaimana implementasi Perda 
KTR di lingkungan Fakultas Syariah UIN Imam Bonjol Padang? Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis empiris dengan pendekatan 
kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan civitas akademika 
tergolong rendah. Pelanggaran terhadap kawasan tanpa rokok masih terjadi 
secara terbuka di area kampus. Faktor penghambat utamanya adalah 
minimnya pengawasan dari pihak kampus, tidak adanya penegakan sanksi 
secara nyata, serta rendahnya kesadaran hukum di kalangan mahasiswa dan 
dosen. Adapun faktor pendukung yang ditemukan adalah adanya komitmen 
sebagian kecil individu yang sadar akan bahaya rokok dan telah berusaha 
mengedukasi lingkungan sekitar. Penelitian ini merekomendasikan perlunya 
peningkatan literasi hukum, pengawasan yang lebih ketat, penerapan sanksi 
secara konsisten, serta kampanye budaya hidup sehat demi terciptanya 
lingkungan akademik yang bebas rokok dan lebih sehat. 

Kata Kunci: Kepatuhan hukum, Kawasan Tanpa Rokok, Perda Kota Padang, 
implementasi kebijakan 
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